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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab sebelumnya 

yaitu, melalui Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” merupakan salah 

satu film yang memiliki budaya lokal Minangkabau sebagai pendukung 

cerita. Budaya lokal tersebut meliputi wujud-wujud budaya yang disampaikan 

melalui aspek mise-en-scene (setting, kostum dan make up, pergerakan 

pemain) dan dialog. Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” memilki 

105 scene dan terdapat 33 scene yang menunjukkan identitas dari wujud -

wujud budaya lokal Minangkabau tersebut. Adapun wujud kebudayaan yang 

terlihat dalam film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, yaitu : 

a. Penerapan wujud budaya Minangkabau sebagai suatu kompleks dari ide-

ide, gagasan, nilai – nilai, norma – norma dan peraturan terdapat dalam 

scene 1, 3, 7, 8, 15, 17, 18, 36, 38, 46, dan 84. Dari 33 scene yang 

memiliki unsur budaya terdapat 11 scene yang menerapkan wujud budaya 

sebagai komplek ide, gagasan, nilai, norma, dan peraturan dalam 

bermasyarakat. Wujud tersebut diterapkan dalam mengambil keputusan 

suatu masalah pada adat. 

b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat terdapat pada scene 8, 13,  36, dan 

establishing shot. Pada scene – scene tersebut aktivitas masyarakat sangat 

kompleks dengan keseharian warga Minangkabau. Aktivitas serta tindakan 

bermasyarakat warga Minangkabau dilakukan menurut dengan peraturan 

yang ada dalam adat tersebut. Aktivitas serta tindakan masyarakat yang 

terdapat dalam Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 

menggambarkan suasana cerita film.   

c. Wujud kebudayaan sebagai benda – benda hasil karya manusia nampak 

pada setting cerita film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” terjadi. 
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Benda –benda hasil karya manusia yang nampak pada film 

“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” terlihat dari tempat cerita tersebut 

dilakukan, yaitu gambar shot  rumah Gadang di Minangkabau. Gambar 

rumah Gadang merupakan identitas cerita film tersebut dilakukan. Rumah 

Gadang juga mempertagas budaya yang terdapat pada film tersebut. Hasil 

karya manusia juga ditampilkan pada kostum para pemain sebagai 

pelengkap cerita tersebut. Kostum yang dikenakan pemain 

menggambarkan karakter dan latar belakang para pemain. Rumah Gadang 

dan kostum para pemain adalah salah satu identitas budaya Minangkabau 

yang bisa diidentifikasi dan didokumentasikan oleh para penonton. 

Wujud budaya yang tampak pada film “Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijck” terlihat pada mise-en-scene dan dialog dalam film tersebut. 

Adapun  mise-en-scene pada film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, 

yaitu : setting, kostum dan make up, pergerakan pemain dan dialog. 

1. Setting dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” dilihat dari 

ruang dan waktu film tersebut dilaksanakan. Setting yang terdapat pada 

film memiliki keterkaitan dengan wujud budaya hasil karya manusia, 

yaitu ruang yang terlihat dari film “Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijck” ditandai dengan adanya rumah Gadang, sedangkan waktu film 

tersebut terjadi terlihat dari grafis tulisan pada film dan establishing 

shot suasana di Minangkabau. Setting dan wujud budaya hasil karya 

manusia merupakan sesuatu yang terlihat dan dapat didokumentasikan, 

sehingga rumah Gadang merupakan identitas dari budaya 

Minangkabau yang tampak pada film tersebut, karena rumah Gadang 

adalah ikon dari kota Minangkabau.  

2. Kostum dan make up yang dikenakan para pemain merupakan identitas 

dari sebuah tempat atau waktu. Kostum dan make up yang dikenakan 

oleh para pemain juga menandakan hasil karya manuasia yang tampak 

pada film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”. Hasil karya manusia 
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bisa dilihat dari kostum yang dikenakan para pemain. Kostum dan 

make up yang dikenakan juga menjadi karakter para pemain.    

3. Pergerakan pemain dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 

terlihat dari karakter dan akting yang dimainkan oleh masing – masing 

pemain. Cara pemain mendalami karakter membuat penonton 

merasakan kesedihan, kesenangan, konflik, dan ketegangan pada cerita 

tersebut. Melalui gestur tubuh, cara memandang, cara bersikap kepada 

yang lebih tua, cara menyampaikan perasaan, serta cara berbica setiap 

pemain menjadikan karakter para pemian makin kuat. 

4. Dialog dalam film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” memiliki 

peran yang cukup penting dalam cerita karena sebagai penerapan 

identitas wujud budaya Minangkabau kebudayaan sebagai suatu 

kompleks dari ide – ide, gagasan, nilai – nilai, norma – norma dan 

peraturan. Dialog yang ada dalam cerita film Tenggelamya Kapal Van 

Der Wijck merupakan salah satu identitas dari daerah dimana cerita 

film tersebut diceritakan. Film “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” 

bercerita tentang budaya Minangkabau sebagai pendukung cerita, 

sehingga bahasa yang digunakan yaitu bahasa Minangkabau.     
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